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Maraknya kegiatan bisnis tidak mungkin terhindar dari terjadinya sengketa, dispute
dan difference antara para pihak yang terlibat. Secara konvensional, penyelesaian
dilakukan secara litigasi melalui pengadilan, dimana posisi para pihak berlawanan
satu sama lain. Biasanya proses ini membutuhkan waktu yang lama dan berbelit,
oleh sebab itu model penyelesaian seperti ini tidak diterima di dunia bisnis, karena
tidak sesuai dengan tuntutan dunia bisnis saat ini.

Pada saat ini, belum tersedia buku bacaan yang secara rinci mengenai ADR yang
secara khusus diberdayakan untuk penyelesaian sengketa itu sendiri di Indonesia,
hanya dalam praktik, sudah sering kita melakukan tindakan negosiasi dan konsiliasi,
dimana model ADR sudah berlangsung sekian lama dalam masyarakat Indonesia
dengan budaya musyawarah/mufakat, hanya mungkin kurang dikembangkan sebagai
bentuk penyelesaian sengketa.

Kebutuhan akan buku bacaan mengenai ADR (Alternative Dispute Resolution) yang
masih langka merupakan jawaban yang diberikan oleh penulis dengan buku ini.
Berbagai bentuk penyelesaian sengketa model ADR diuraikan, sekaligus proses
pelembagaannya mengenai perlunya perangkat perundang-undangan, peranan
pemerintah, lembaga penyedia jasa berupa mediator dan negosiator profesional,
serta kekuatan mengikat putusan lembaga ADR tersebut.

Persembahan dan dedikasi penulis, SUYUD MARGONO,
seorang pakar hukum bisnis dan perdata. Karya ini di samping
merupakan kajian ilmiah, juga dapat digunakan sebagai buku
ajar bagi kalangan mahasiswa, baik pada tingkat S1 s/d S3
serta referensi bagi profesional yang tidak terbatas pada
konsuitan HKI, konsultan hukum, jaksa, advokat, hakim,
aparatur pemerintah, pemerhati kreasi seni, namun juga
untuk kalangan umum.
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